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AKTIVITAS ANTILARVASIDA GABUNGAN MINYAK ATSIRI RIMPANG TEMULAWAK
(Curcuma xanthorrhiza) DAN RIMPANG TEMU KUNCI (Kaemferia pandurata)

MIKSUSANTI, FERLINAHAYATI, HEIDI D. S.
Miksusalbi2000@yahoo.com
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Sriwijaya

INTISARI:. Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).
Pengendalian nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor perlu dilakukan secara tepat dan ramah
lingkungan. Tanaman temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) dan temu kunci (Kaemferia pandurata
Roxb) diketahui mempunyai potensi sebagai sumber bahan insektisida alami karena mengandung
senyawa potensial yaitu minyak atsiri yang diduga aktif sebagai antilarvasida. Tujuan penelitian adalah
untuk menguji aktivitas larvasida minyak atsiri temulawak, temu kunci dan minyak atsiri kombinasi
masing-masing terhadap larva Adedes aegypri. Isolasi minyak atsiri dilakukan dengan distilasi uap.
Analisis komponen minyak atsiri dilakukan dengan Kromatografi Gas-Spektrometri Massa (GC-MS).
Uji aktifitas larvasida minyak atsiri temulawak, minyak atsiri temu kunci dan kombinasi minyak atsiri
(1:8), efektif sebagai antilarvasida dengan nilai LCsp; 24 jam = 27,939 ppm, 41,383 ppm dan 17,774
ppm dan untuk nilai LCso; 48 jam = 12,910 ppm, 13, 432 ppm dan 4,545 ppm. Berdasarkan intensitas
puncak kandungan minyak atsiri temulawak didominasi oleh 6 senyawa yaitu yaitu kamfor (4,64%), B-
farnesen (3,64%), kurkumen (25,99%), furanodiena (5,21%), a-cedren (32,71%) dan o-kamigren
(14,22 %) sedangkan untuk minyak atsiri temu kunci didominasi oleh 5 senyawa yaitu eucalyptol
(13,97%), trans-B-osimen (18,45%), kamfor (28,11%), geraniol (28,23%) dan metil sinamat (3,71%).

Kata kunci: Antiarvasida, Minyak atsiri, Temulawak, Temu kunci, Aedes aegypti.

ABSTRACT: Aedes aegypti mosquito is a vector of the Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) disease.
Control of Aedes aegypti as a vector needs to be done appropriately and environmental friendly.
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) and Temu Kunci ( Kaemferia pandurata Roxb) are known
to have potential as a source of natural insecticide as it contains potential compounds in their essential
oil which has larvacidal activity. The aim of this study is to test the activity of essential oil from
temulawak, temu kunci and their combination against lal:vae of Aed.es aggyp:y. The issolation of
essential oil was done by steam distillation method. Analysis of esse_ntlal m} c-:ompounds was carned
out with Gas Chromatography — Mass Spectrometry (GC-MS). l...arva-udai activity assay of essential oil
from temulawak, temu kunci and the combination of the essential oil (1 :8.) showed the result of LCsp;
24 h at concentration 27,939 ppm, 41,383 ppm and I7,7.74 ppm respectively and for LCs ; 48 h_at
concentration 12,910 ppm, 13,432, and 4,545 ppm respectively. Based on the peak reter;cy the essential
oil from temulawak were dominated by 6 mayor compounds such ai champor (4,64ff %), B-famesine
(3,64%), curcumene (25,99%), furanodiene (5,21%), a-c?drene (32,71%) and a-chamigrene (14,22 %)
o for,the essential oil from temu kunci were dominated b)_’ 5 comp:)unds such as egcalyptol
(13,97%), trans-prosimene (18,45%), champor (28,11%), geraniol (28,23%) and methyl cinnamate
(3,71%).
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Sejauh  ini  belum dilaporkan  aktivitas
antilarvasida dari rimpang temulawak dan
rimpang temu kunci.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu
dilakukan pengujian antilarvasida terhadap
minyak atsiri dari rimpang temulawak, rimpang
temu kunci maupun kombinasinya. Pengujian
antilarvasida minyak atsiri kombinasi rimpang
temulawak dan rimpang temu kunci bertujuan
untuk mendapatkan sediaan antilarva yang
lebih  diminati  konsumen dan sekaligus
mempunyai sifat antilarva yang baik.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di Balai Penelitian
Tanaman Obat dan Aromatik, Bogor,
Laboratorium Biokimia Universitas Sriwijaya,
Inderalaya, Laboratorium Entomologi Stasiun
Lapangan Pengendalian Vector (SLPV) Dinas
Kesehatan Baturaja, dan Laboratorium kimia
Organik FMIPA-UGM.

2.2 Alat dan Bahan

2.2.1 Peralatan

Peralatan yang  digunakan -da‘lani
penelitian ini adalah seperangkat alat distilasi
uap, seperangkat alat gelas yang biasa
digunakan dalam laboratorium !<!m|a, neraca
analitik, botol tempat minyak atsiri, aluminium
foil, kertas saring, dan seperangkat alat GC-MS
QP2010 SHIMADZU

2.2.2 Bahan-Bahan

Bahan-bahan yang digunakanl d:;(am
penelitian ini adalah rimpang temulawak ,
rimpang temu kunci, NaxSOx, akuad;% ;:;::
80, abate, alkohol 70% dan etanol 96 % . i)
uji hayati yang digunakan yaitu: Larva
aegypii instar 111

23 Persiapan Sampel

Rimpang temulawak dan temu kunci
diperoleh dari Kayu agung — Kabupaten OKI,
masing-masing sebanyak 10 kg dalam keadaan
segar. Setelah dipotong tipis dan dikeringkan
tanpa terkena sinar matahari langsung,
diperoleh berat 1 kg kemudian diserbukkan

2.4 Ekstraksi Minyak Atsiri Secara Distilasi
Uap

Sebanyak | kg sampel dimasukkan ke
dalam ketel distilasi yang telah berisi air
sebanyak % bagian dibawah saringan,
kemudian ketel penyulingan ditutup rapat,
didistilasi selama 4 jam. Minyak ditampung di
dalam corong pemisah sehingga terbentuk 2
lapisan. Lapisan minyak dan lapisan air
dipisahkan, ke dalam lapisan minyak
ditambahkan Na,SO, untuk menghilangkan air
yang masih tersisa , kemudian disaring
sehingga diperoleh minyak atsiri temulawak.
Hal yang sama dilakukan pada rimpang temu
kunci sampai diperoleh minyak atsiri rimpang
temu kunci.

2.4 Penentuan Sifat Fisik Minyak Atsiri
2.4.1 Penentuan berat jenis

Penentuan berat jenis dilakukan dengan
menggunakan alat piknometer 2 ml yang telah
dibersihkan dengan etanol 96 %. Piknometer
kosong ditimbang bersama tutupnya dan dicatat
beratnya. Kemudian diisi penuh dengan air
suling dan diperhatikan agar jangan ada
gelembung udara. Selanjutnya piknometer
direndam dalam thermostat selama setengah
jam pada suhu 25°C, kemudian diangkat dan
dibiarkan dingin. Selanjutnya piknometer
dikeringkan dari sisa air yang melekat pada
bagian luarnya, ditimbang sampai ketelitian
maksimal 4 desimal. Perlakuan yang sama
dilakukan untuk minyak atsiri. Berat jenis
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minyak atsiri adalah hasil pengukuran min‘yak
atsiri dibagi dengan hasil pengukuran air suling.

2.4.2 Penentuan kelarutan dalam alkohol

Kedalam gelas ukur 10 ml dimasukkan
| ml minyak atsiri, kemudian sedikit-demi
sedikit ditambahkan alkohol 70%. Setiap
penambahan alkohol dilakukan pengadukan
hingga rata dan penambahan alcohol kedalam
minyak atsiri dihentikan pada saat minyak
sudah jernih.

2.5 Identikasi Minyak Atsiri menggunakan
GC-MS

Minyak atsiri dari temulawak, temu kunci
dan kombinasi minyak atsiri diidentifikasi
menggunakan GC-MS QP2010 SHIMADZU
dianalisis dengan kromatografi gas (GC-MS)
dengan kondisi sebagai berikut : Injektor mode
split, suhu 225,00 °C, kolom yang digunakan
adalah Rastek RXi-5MS, panjang 30 m, ID 0,25
mm, suhu kolom 60 °C. Gas pembawa helium,
suhu detektor 280 °C, dengan jenis pengionan
Electron Impact (El). Masing-masing puncak
dari hasil kromatografi dibuat spektra massanya
dan dibandingkan dengan spektra bank data
NIST.

2.6 Pengujian Larvasida (WHO, 2005) 2.6.1
Pengujian larvasida menggunakan ekstrak
minyak atsiri rimpang temulawak
(Curcuma xanthorrhiza)

Disediakan 5 gelas percobaan untuk
perlakuan ekstrak minyak atsiri rimpang
temulawak (C. xanthorrhiza) yang dilarutkan
dengan tween 80, pada setiap gelas percobaan
diberi perlakuan ekstrak dengan konsentrasi
yang berbeda yaitu 100 ppm, 50 ppm, 25 ppm,
12,5 ppm dan 6,25 ppm. Sebagai kontrol positif
digunakan abate, sedangkan sebagai kontrol

negatif digunakan akuades yang masing-masing
dimasukkan ke dalam gelas yang berbeda, Pada
tiap gelas percobaan dimasukkan 25 ekor larva
Aedes aegypti beserta makanan larva tersebut,
Pengujian konsentrasi ini dilakukan dengan 4
kali perulangan.

2.6.2 Pengujian larvasida menggunakan
ckstrak minyak atsiri rimpang temu kunci
(Kaemferia pandurata)

Disediakan 5 gelas percobaan untuk
perlakuan ekstrak minyak atsiri rimpang temu
kunci (K. pandurata) yang dilarutkan dengan
tween 80, pada setiap gelas percobaan diberi
perlakuan ekstrak dengan konsentrasi yang
berbeda yaitu 100 ppm, 50 ppm, 25 ppm, 12,5
ppm dan 6,25 ppm. Sebagai kontrol positif
digunakan abate, sedangkan sebagai kontrol
negatif digunakan akuades yang masing-masing
dimasukkan ke dalam gelas yang berbeda. Pada
tiap gelas percobaan dimasukkan 25 ekor larva
Aedes aegypti beserta makanan larva tersebut.
Pengujian konsentrasi ini dilakukan dengan 4
kali perulangan.

2.6.3 Pengujian larvasida menggunakan
kombinasi ekstrak minyak atsiri rimpang
temulawak (Curcuma xanthorriza) dengan
minyak  atsiri  rimpang Temw kunci
(Kaemferia pandurata)

Disediakan 3 gelas percobaan untuk uji
pendahuluan kombinasi ekstrak minyak atsiri
rimpang temulawak dan rimpang temu kunci
dengan perbandingan 30% 70%. 50% : 50%
dan 30% :70 % (temulawak - temuy kunci). Dari
hasil  pendahuluan  diperoleh perbandingan

konsentrasi  yang paling  efektif untuk
membunuh larva Aedes aegypti yaitu dengan
perbandingan 70% : 30% (temulawak : temu
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kunci) sehingga untuk pengujian larvasida
menggunakan kombinasi kedua minyak atsiri
digunakan konsentrasi 70% : 30 %.

Disediakan 5 gelas percobaan untuk
perlakuan kombinasi ekstrak minyak atsiri
rimpang temu kunci (Kaemferia pandurata)
dengan ekstrak minyak atsiri  rimpang
temulawak ( Cwrcuma xanthorriza) dengan
perbandingan 70 % : 30 % (temulawak : temu
kunci) dilarutkan dengan tween 80, pada setiap
gelas percobaan diberi perlakuan ekstrak
dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 100
ppm, 50 ppm, 25 ppm,12,5 ppm dan 6,25 ppm.
Sebagai kontrol positif digunakan abate,
sedangkan sebagai kontrol negarif digunakan
akuades yang masing-masing dimasukkan pada
gelas yang berbeda. Pada tiap gelas percobaan
dimasukkan 25 ekor larva Aedes aegypti beserta

makanan larva tersebut. Pengujian konsentrasi
ini dilakukan dengan 4 kali perulangan.

2.7 Uji Organoleptik (Rahayu, 2001)

Uji organoleptik dilakukan dengan cara
masing-masing minyak atsiri dibuat menjadi
100 ppm. Dari masing-masing sampel
kumudian dibuat kombinasinya dengan
perbandingan minyak atsiri temulawak dan
temu kunci 70 % : 30 %. Kemudian sebanyak
30 panelis diminta untuk memberikan penilaian
kesukaan terhadap aroma dari sampel yang
disajikan. Penilaian kesukaan terhadap aroma
menggunakan uji hedonik dengan memberikan
skor dalam 4 skala yaitu: (1) sangat tidak suka,
(2) tidak suka, (3) suka, (4) sangat suka.

2.8 Penyajian Data '

Data yang diperoleh dari  hasil
pengamatan kematian larva 4. aegypti selama
24 jam dan 48 jam setelah perlakuan dan GC-

MS QP2010 SHIMADZU disajikan dalam
bentuk foto dan tabel yang dianalisa secara
deskriptif dan secara analitik menggunakan uji
statistik yaitu uji probit untuk mengetahui LCsg
dari minyak atsiri temulawak, minyak atsiri
temu kunci dan gabungan minyak atsiri
temulawak dan temu kunci (1:8) (Komisi
Pestisida Pertanian, 1995).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Ekstraksi dan Penentuan Sifat Fisik
Minyak Atsiri Rimpang Temulawak dan
Minyak

Atsiri Rimpang Temu Kunci

Metode yang digunakan dalam ekstraksi
minyak atsiri adalah distilasi uap. Distilasi
dilakukan selama kurang lebih 3-4 jam. Distilat
temulawak diperoleh sebanyak 44 ml (4,40%)
v/v, berwarna bening dan mempunyai bau khas
dan tajam. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Afifah (2003) yang menyatakan
kadar minyak atsiri rimpang temulawak antara
4,6-11%, mempunyai rasa yang tajam dan bau
khas aromatik. Sedangkan untuk distilat temu
kunci diperoleh sebanyak 13 ml (1,3%) viv,
berwarna kuning dan mempunyai bau yang
lembut. Hasil penelitian lain (Miksusanti, 2009)
mendapatkan kadar minyak atsiri rimpang temu
kunci asal jogja sebesar 3,2% v/v

Perbedaan rendemen minyak atsiri yang
berbeda ini kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kondisi tanah dan
mineral tempat tumbuh tumbuhan temulawak
dan temu kunci tumbuh. jika tempat tumbuh
tumbuhan tersebut kurang baik maka fase
pertumbuhannya juga lebih lambat, karena
hanya dalam fase pertumbuhan yang aktif
jumlah minyak yang terbentuk akan semakin
besar (Guenther,1974). Selain itu perbedaan
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ol iri ri temulawak d
Gambar 6. Grafik mortalitas larva Aedes aegypti kombma%l minyak atsiri rimpang @
rimpang temu kunci

Penentuan nilai LCs dilakukan dengan analisis
probit menggunakan SPSS 16 dan memberikan
hasil sebagaimana terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil uji probit aktifitas minyak atsiri

Minyak Atsiri Lama Pengujian LCso

(jam) (ppm)
Temulawak 24 27,939
48 12,910
Temu Kunci 24 41,383
48 13,432
Kombinasi 24 17,774
48 4,545

Minyak atsiri rimpang temulawak,
rimpang temu kunci serta kombinasi minyak
atsiri  keduanya aktif sebagai antilarvasida
karena memiliki nilai LCs lebih kecil dari 500
ppm. Suatu senyawa dikatakan aktif pada uji
antilarvsida menggunakan larva instar 11
nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi
maksimal yang digunakan 1000 ppm, jika
memiliki harga LC50 < 500 ppm dan dikatakan
tidak aktif jika memiliki harga LC50 > 500
ppm (Meyer dan Ferrigini, 1982),

Berdasarkan  uji  probit, diperoleh
minyak atsiri kombinasi memiliki nilai LCsy
yang lebih kecil dibandingkan dengan masing-
masing minyak atsiri. Hal ini menunjukkan
bahwa minyak atsiri kombinasi lebih efektif
dibandingkan minyak atsiri masing-masing,
selain hasil pengujian antilarvasida dari hasil
organoleptik juga menyatakan bahwa minyak
atsiri  kombinasi lebih  disukaj konsumen
dibandingkan minyak atsiri masing-masing.

Nilai LCsy minyak atsiri kombinasi ini
relatif tinggi bila dibandingkan dengan
biolarvasida minyak atsiri temulawak atau
minyak atsiri temu kunci bila digunakan secara
tunggal. Kemampuan minyak atsiri kombinasi
yang dapat menyebabkan mortalitas larva
sangat potensial untuk dijadikan  sebagai
antilarvasida  walaupun kemampuannya masih
dibawah abate, tetapi minyak atsiri kombinasi
sebagai insektisida nabati relatif lebih aman
terhadap lingkungan, mudah terdegradasi dan
tidak persisten di alam ataupun bahan makanan.
Sedangkan  insektisida sintetis  berpotensi
menimbulkan Pencemaran, terjadinya kasus
resistensi terhadap temephos dan keracunanan
Pada manusia dan hewan peliharaan,

.. Kematian larya nyamuk Aedes aegypti
it diduga disebabkan oleh Senyawa-senyawa
yang terkandung dalam minyak atsiri rimpang
temulawak, minyak atsir; rimpang temu kunci
dan kombinasi minyak atsirj yang bersifat









